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MOTTO 

Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab kamu 

paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman. 

(terjemahan Surat Ali ‘Imran ayat 139)*) 

Sekarang Allah telah meringankan kamu karena Dia mengetahui bahwa ada 

kelemahan padamu. Maka jika di antara kamu ada seratus orang yang sabar, 

niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus (orang musuh); dan jika di antara 

kamu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu 

orang dengan seizin Allah. Allah beserta orang-orang yang sabar.  

 
(terjemahan Surat Al-Anfal ayat 66)*) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
*) Departemen Agama Republik Indonesia. 2010. Al Qur’an dan Terjemahannya. 
Bandung: CV Diponegoro. 
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Gigi tiruan merupakan salah satu perawatan rehabilitatif dalam kedokteran 

gigi. Perawatan ini bertujuan untuk memperbaiki fungsi estetis, mengembalikan 

mekanisme pengunyahan, memulihkan fungsi bicara, memelihara atau 

mempertahankan kesehatan jaringan yang tersisa dan relasi rahang, serta 

meningkatkan kualitas hidup. Pengguna gigi tiruan dapat mengalami denture 

stomatitis apabila kebersihan mulutnya tidak tepat. Salah satu cara untuk mencegah 

denture stomatitis ialah dengan membersihkan gigi tiruan. Saat ini telah 

dikembangkan pembersih gigi tiruan berbentuk tablet effervescent yang diharapkan 

dapat meningkatkan kepraktisan dan minat masyarakat karena pembersihan hanya 

perlu direndam dalam waktu yang singkat (3-20 menit). 

Tablet effervescent adalah tablet dengan bahan aktif yaitu campuran asam 

organik (asam sitrat atau tartarat) dan natrium bikarbonat yang dibuat dengan cara 

dikompres. Reaksi kimia terjadi pada tablet effervescent. Hal ini karena reaksi asam 

basa, yang akhirnya melepaskan karbon dioksida. Tablet effervescent jika larut 

dalam air terjadi reaksi kimia antara asam dan natrium bikarbonat sehingga 

terbentuk garam natrium dari asam dan menghasilkan gas karbondioksida serta air. 

Gas tersebut akan bertindak sebagai mechanical cleansing yang akan melepaskan 

interaksi antara Candida albicans dengan permukaan resin akrilik. Keuntungan dari 

bentuk pembersih gigi tiruan ini antara lain penggunaannya yang mudah dan 

praktis, dapat mencapai bagian-bagian sempit yang tidak dapat dicapai sikat gigi, 

tidak menggores gigi tiruan, dapat menghilangkan stain dan sisa makanan, serta 

memiliki kemampuan mekanis dari gelembung karbondioksida yang dihasilkan.  

Salah satu bahan alami yang dapat digunakan sebagai denture cleanser 

adalah daun tembakau. Daun tembakau mengandung bahan antijamur dan 

antibakteri. Zat aktif dalam daun tembakau antara lain flavonoid, nikotin, steroid, 

dan terpenoid. Kandungan yang ada dalam daun tembakau tersebut dapat masuk 

kedalam rongga mikroporositas, mekanisme penyerapan melalui difusi molekul 
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cair sesuai dengan hukum difusi. Molekul kecil seperti larutan atau air dapat 

bertindak sebagai pelemah ikatan rantai polimer yang berdifusi ke dalam ikatan 

rantai polimer dan mempengaruhi ikatan kimia. Semakin lama perendaman maka 

akan semakin banyak larutan yang dapat berpenetrasi ke ruang mikroporositas. 

Jenis penelitian ini yaitu eksperimental laboratoris dengan rancangan 

penelitian pre-post test control group design. Sampel yang digunakan yaitu resin 

akrilik heat cured berbentuk persegi panjang dengan ukuran 60 mm × 12 mm × 3 

mm sebanyak 24 buah lempeng. Sampel dibagi menjadi 3 kelompok yang masing- 

masing terdiri dari 8 buah sampel. Kelompok tersebut terdiri dari 8 sampel yang 

direndam aquades sebagai kelompok kontrol negatif, 8 sampel yang direndam 

dalam larutan tablet effervescent daun tembakau dengan konsentrasi 75%, dan 8 

sampel yang direndam dalam larutan denture cleanser yang ada di pasaran sebagai 

kelompok kontrol positif. Perendaman sampel dilakukan selama 16 hari yang setara 

dengan pembersihan 30 menit per hari selama 2 tahun. Pengukuran % 

mikroporositas dilakukan dengan alat neraca analitik dan dimasukan kedalam 

rumus mikroporositas. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

tablet effervescent daun tembakau (Nicotiana tabacum L.) dengan konsentrasi 75% 

sebagai denture cleanser proyeksi pemakaian 2 tahun tidak meningkatkan 

mikroporositas lempeng resin akrilik dan berada dibawah 11 % sehingga dapat 

diterima secara klinis.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gigi memegang peranan penting dalam menunjang kehidupan sebagai 

fungsi mastikasi, fungsi estetik, dan fungsi fonetik (Rahman dkk., 2016). Pada 

usia lansia biasanya mengalami kondisi kehilangan gigi. Hal itu diakibatkan oleh 

interaksi faktor kompleks seperti karies, penyakit periodontal, dan trauma 

(Siagian, 2016). Kehilangan gigi akan berdampak pada penurunan kualitas hidup 

dari kehidupan lansia (Rizkillah dkk., 2019). Menurut data Riskesdas tahun 

2018, jumlah penduduk yang mengalami kehilangan gigi pada kelompok usia 65 

tahun keatas yaitu 30,6%. ( Ratmini, dkk 2011 ) Apabila tidak mendapatkan 

perhatian lebih untuk kejadian kehilangan gigi ini, maka dapat menyebabkan 

penurunan fungsi pengunyahan, gangguan bicara, dan penurunan tulang alveolar 

(Sunarto dkk., 2021).  

Upaya untuk mengatasi kehilangan gigi tersebut dapat dilakukan dengan 

langkah kuratif yaitu pemasangan gigi tiruan (prothesa). Gigi tiruan lepasan 

merupakan alternatif perawatan kehilangan gigi yang berfungsi untuk 

menggantikan satu atau beberapa gigi dan jaringan sekitarnya sehingga fungsi 

yang terganggu dapat dipulihkan dan mencegah kerusakan lebih lanjut 

(Herliyanti dkk, 2015). Salah satu komponen penting dalam pembuatan gigi 

tiruan lepasan adalah basis gigi tiruan lepasan dan 95% bahan dari basis gigi 

tiruan lepasan terbuat dari resin akrilik tipe heat cured (Dahar dan Handayani, 

2020).  

Resin akrilik heat cured merupakan basis dari gigi tiruan yang proses 

polimerisasinya menggunakan energi termal atau energi panas. Energi panas 

yang dibutuhkan dalam proses polimerisasinya didapatkan dari waterbath atau 

microwave (Dahar dan Handayani, 2020). Resin akrilik heat cured sering 

digunakan karena warna yang menyerupai gingiva, mudah diproses serta 

memilik perubahan dimensi yang cukup kecil, dan harga relatif terjangkau. Akan 
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tetapi, resin akrilik heat cured juga memiliki kekurangan, yaitu adanya 

mikroporositas ( Viona dkk., 2017 ). Menurut AAPG mikroporositas merupakan 

porositas yang berasosiasi dengan pori pori yang memiliki celah atau lubang 

lebih kecil dari 0,5 mikro. Nilai mikroporositas di atas 11% telah dikaitkan 

dengan adanya penurunan mekanis, kurangnya estetika dan retensi cairan 

(Jerolimov dkk 1989). 

Mikroporositas pada permukaan gigi tiruan berperan penting dalam 

proses pembentukan plak. Plak pada basis gigi tiruan merupakan tempat yang 

baik bagi berkumpulnya mikroorganisme termasuk Candida albicans (Gaib, 

2011). Mikroporositas pada resin akrilik dan saliva dalam rongga mulut dapat 

menyebabkan terbentuknya pelikel saliva. Pelikel saliva ini akan menyebabkan 

mikroorganisme, plak, sisa makanan dan candida menempel pada basis gigi 

tiruan. Perlekatan mikroorganisme pada gigi tiruan dipengaruhi oleh kekasaran 

permukaan dan porositas bahan gigi tiruan sehingga mikroorganisme dapat 

berpenetrasi ke dalamnya. Kekasaran permukaan merupakan ukuran/nilai 

kasarnya permukaan suatu material atau tinggi rendahnya suatu permukaan 

material yang diukur dari suatu titik acuan (Budiana, dkk 2020). Sedangkan 

porositas adalah presentase total pori yang ditempati oleh air dan udara ( Marita 

dan Yuliah, 2018). Candida yang menempel pada basis gigi tiruan ini akan 

bepenetrasi dan melepaskan endotoksin yang dapat menyebabkan denture 

stomatitis (Lie FW. dkk., 2010). 

Pemeliharaan kebersihan gigi tiruan sangat berperan penting dalam proses 

perawatan gigi tiruan lepasan karena dapat membantu menjaga kekuatan, 

kestabilan, dan retensi gigi tiruan serta menjaga kesehatan jaringan sekitar di 

dalam rongga mulut. Denture stomatitis dapat terjadi jika gigi tiruan selalu 

digunakan terus-menerus dan tidak dilepas, sehingga menyebabkan terjadinya 

penumpukan sisa makanan dan menjadi faktor predisposisi terbentuknya plak 

yang merupakan tempat pertumbuhan bakteri dan jamur (Bagarai, dkk 2014) 

Pembersihan gigi tiruan dapat dilakukan dengan berbagai metode, diantaranya 

adalah metode mekanik, kimiawi atau kombinasi keduanya (Adnan dan Habar, 

2018). Pembersihan secara mekanik merupakan suatu mekanisme pembersihan 
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dengan menggunakan pasta dan bubuk atau dapat menggunakan pembersihan 

ultrasonic. Metode kimiawi dilakukan dengan cara merendam gigi tiruan ke 

dalam larutan pembersih gigi tiruan selama 15 menit, 30 menit, 1 jam atau 

sepanjang malam tergantung dari bahan pembersih yang digunakan (Jorgensen, 

1979).  

Saat ini telah dikembangkan pembersih gigi tiruan (denture cleanser) 

berbentuk tablet effervescent yang diharapkan dapat meningkatkan kepraktisan 

dan minat masyarakat karena pembersihan hanya perlu direndam dalam waktu 

yang singkat (Dewi dkk., 2014). Menurut Arruda dkk. (2015), waktu 

perendaman dalam tablet effervescent termasuk perendaman jangka pendek, 

yaitu 3-20 menit. Keuntungan lain dari bentuk denture cleanser ini yaitu dapat 

mencapai bagian-bagian sempit yang tidak dapat dicapai sikat gigi, tidak 

menggores gigi tiruan, dapat menghilangkan stain dan sisa makanan, serta 

memiliki kemampuan mekanis dari gelembung karbondioksida yang dihasilkan.  

Tablet effervescent merupakan tablet dengan bahan aktif yaitu campuran 

asam organik (asam sitrat atau tartarat) dan natrium bikarbonat yang dibuat 

dengan cara dikompres. Apabila tablet effervescent larut dalam air, maka akan 

terjadi reaksi kimia antara asam dan natrium bikarbonat sehingga terbentuk 

garam natrium dari asam dan menghasilkan gas karbondioksida serta air (Setiana 

dan Kusuma, 2018). Gas tersebut akan bertindak sebagai mechanical cleansing 

yang akan melepaskan interaksi antara Candida albicans dengan permukaan 

resin akrilik (Fakhrurrazi dkk., 2016). 

Bahan desinfektan pembersih gigi tiruan telah banyak dipasarkan, salah 

satunya adalah alkalin peroksida ( Salama dkk, 2017 ). Aturan penggunaan 

larutan alkalin peroksida lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan Candida 

albicans pada perendaman selama 20 menit, namun penggunaan secara terus-

menerus dapat menyebabkan perubahan warna pada resin akrilik melalui 

penyerapan secara difusi molekul air dan harganya yang kurang terjangkau 

sehingga diperlukan pemanfaatan bahan alami dengan harga lebih terjangkau 

dan efek pada perubahan warna yang lebih minimal (Glick, 2015; Apriasari, 
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2016). Salah satu bahan alami yang dapat digunakan sebagai denture cleanser 

adalah daun tembakau.  

Tembakau merupakan tanaman perkebunan yang mengandung berbagai 

kandungan yang bermanfaat. Kandungan yang terdapat pada daun tembakau 

adalah golongan fenol (flavonoid), golongan alkaloid (nikotin), golongan 

saponin (steroid) dan minyak atsiri (terpenoid) (Tirtosastro dkk., 2010). 

Senyawa fenol apabila berkontak dengan resin akrilik dapat berpenetrasi ke 

dalam bahan dan merusak ikatan rantai polimer sehingga dapat menyebabkan 

terbentunya rongga mikroporositas. Hal itu sejalan dengan penelitian winardhi 

dkk ( 2014 ) bahwa senyawa yang bersifat asam dengan kepolaran tinggi ketika 

bereaksi dengan resin dengan gugus ester kepolaran rendah dapat terjadi reaksi 

pertukaran ion. Reaksi pertukaran ion ini akan menyebabkan ikatan kiwiawi 

resin akrilik menjadi tidak stabil dan akan mengakibatkan terbentuknya rongga 

(mikroporositas) 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini akan mengkaji lebih dalam 

mengenai pengaruh tablet effervescent daun tembakau (nicotiana tabacum) 75% 

terhadap peningkatan mikroporositas lempeng resin akrilik heat cured. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka muncul permasalahan yaitu: 

Apakah terdapat pengaruh perendaman resin akrilik heat cured pada tablet 

effervescent daun tembakau (nicotiana tabacum) 75% terhadap peningkatan 

mikroporositas? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perendaman resin 

akrilik heat cured pada tablet effervescent daun tembakau (nicotiana tabacum) 

75% terhadap peningkatan mikroporositas? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat : 

1. Memberikan informasi tentang pengaruh perendaman resin akrilik heat 

cured pada tablet effervescent daun tembakau (Nicotiana tabacum L.) 

terhadap peningkatan mikroporositas lempeng resin akrilik heat cured.  

2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pengembangan penelitian 

seluruhnya.   
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Resin Akrilik 

2.1.1 Definisi 

Resin Akrilik adalah bahan basis gigi tiruan yang sudah lama digunakan 

dalam kedokteran gigi. Resin akrilik sudah digunakan untuk berbagai keperluan 

dalam kedokteran gigi seperti bahan anasir gigi tiruan, bahan reparasi, pembuat 

mahkota tiruan dan bahan pembuat basis gigi tiruan lepasan sejak tahun 1940. 

(Annusavice dkk., 2003). Resin akrilik adalah turunan dari etilen dan 

mengandung kelompok vinil (-C=C–) dalam rumus strukturnya (Anusavice, 

2013). 

Gambar 2. 1 Basis kimiawi untuk pembentukan formasi ikatan silang (Anusavice, 2013) 

 

2.1.2 Jenis Resin Akrilik 

Resin akrilik yang digunakan pada kedokteran gigi ada 3 tipe, yaitu resin 

akrilik heat cured, resin akrilik sefl cured, dan resin akrilik light cured. Tipe 

yang paling sering digunakan adalah resin akrilik heat cured (Annusavice dkk., 

2003). 
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Bahan yang paling umum digunakan dalam pembuatan basis gigi tiruan 

yaitu resin akrilik heat cured (Rahmawati dkk., 2021). Resin akrilik heat cured 

merupakan salah satu bahan basis gigi tiruan, yang dipolimerisasi dengan 

pemanasan. Resin akrilik heat cured memiliki kelebihan yaitu mudah diproses, 

mudah dipoles, penampilan baik (estetis), harga terjangkau, dan toksisitas 

rendah (Gharechaci dkk., 2014). Namun resin akrilik heat cured juga memiliki 

kekurangan pada sifat mekaniknya, yaitu mudah patah jika jatuh pada 

permukaan yang keras atau akibat kelelahan bahan karena penggunaan yang 

lama. Selain itu, beban mastikasi atau kekuatan bahan basis gigi tiruan juga 

menjadi faktor penyebab dalam patahnya gigi tiruan (Salman dan Saleem, 2011; 

AlQahtani dan Haralur, 2020).  

 

2.1.3 Komposisi 

Tersedia dalam bentuk bubuk dan cairan (Combe. 1992) 

a. Bubuk 

Polimer    : butir-butir polimetilmetakrilat 

Inisiator    : benzoil peroksida 

Zat translusensi   : titanium dioksida 

Pigmen    : garam kadmium atau pigmen organik 

b. Cairan 

Monomer    : metilmetakrilat 

Cross-linking agent  : etilen-glikol-dimetakrilat 

Inhibitor    : hidrokuinon 

 

2.1.4 Sifat Resin Akrilik Heat Cured 

2.1.4.1 Sifat Fisis 

Sifat fisis pada resin akrilik heat cured adalah: 

1. Stabilitas dimensi 

Stabilitas dimensi adalah kemampuan suatu benda untuk 

mempertahankan bentuknya agar tidak menyusut atau mengembang  baik saat 

pemprosesan maupun setelah pemprosesan (Annusavice. 2013). 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



 

 

7 

2. Porositas 

Porositas adalah presentase total pori yang ditempati oleh air dan udara ( 

Marita dan Yuliah, 2018). Adanya porositas dapat mempengaruhi dari sifat fisis, 

estetik dan kebersihan basis gigi tiruan. Pada umumnya porositas terjadi pada 

bagian basis gigi tiruan yang lebih tebal. Porositas bisa diakibatkan dari 

penguapan monomer yang tidak bereaksi, berat molekul polimer yang rendah, 

disertai temperature resin akrilik selama polimerisasi yang melebihi titik didih 

bahan tersebut dan juga bisa diakibatkan oleh pengadukan komponen dan cairan 

yang tidak tepat. (Abood, 2007) 

3. Koefisien termal ekspansi 

Koefisien termal ekspansi adalah jumlah energi yang diabsorbsi suatu 

benda ketika dipanaskan. Hal ini  diakibatkan oleh gerakan vibrasi dari atom-

atom pada benda tersebut. Koefisien termal dari resin akrilik polimerisasi panas 

adalah 80 ppm/oC (Powers dkk., 2003, McCabe. 2008). 

4. Konduktivitas termal 

Konduktivitas termal adalah laju aliran panas per satuan gradien suhu pada 

suatu benda. Kesehatan mulut bisa diamankan dengan adanya konduktivitas 

termal. Adanya konduktivitas termal, maka gigi tiruan bisa menahan reaksi 

stimulus panas dan dingin yang berasal dari minuman dan makanan. 

Konduktivitas termal resin akrilik polimerisasi panas adalah 6x10-4 cal/sec/cm2 

(Powers dkk., 2003, McCabe. 2008). 

5. Kekasaran permukaan 

Kekasaran permukaan adalah ukuran/nilai kasarnya permukaan suatu 

material atau tinggi rendahnya suatu permukaan material yang diukur dari suatu 

titik acuan (Budiana, dkk 2020). Mikroorganisme bisa melekat dan berkoloni 

pada permukaan gigi tiruan yang kasar. Beberapa penelitian meyatakan bahwa 

resin akrilik heat cured memiliki permukaan yang halus dan mampu 

mempertahankan pemolesan yang baik selama pemakaian jangka panjang 

(Ibrahem. 2010). 
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2.1.4.2 Sifat Biologis 

Sifat biologis yang dimiliki oleh bahan basis gigi tiruan resin akrilik heat 

cured adalah biokompatibel, bahan basis gigi tiruan resin akrilik ini dapat 

beradaptasi dengan baik dengan mukosa rongga mulut, tidak beracun dan tidak 

larut dalam saliva. Kelarutan bahan basis resin akrilik tidak boleh melebihi 0,04 

mg/cm2 (Annusavice. 2013; Hattrick CD dkk., 2011). 

2.1.4.3 Sifat Kimia 

Sifat kimia adalah sifat dari suatu bahan yang mengukurnya diperlukan 

perubahan kimiawi dari bahan tersebut. Sifat kimia yang terdapat di resin akrilik 

heat cured adalah sebagai berikut : 

a. Penyerapan air 

Penyerapan air oleh molekul-molekul pada resin akrilik heat cured sebesar 

0,69 mg/cm2 . Penyerapan air ini akan mengakibatkan perubahan dimensi dari 

bahan basis gigi tiruan. Perubahan dimensi pada resin akrilik ini umumnya 

bersifat reversibel (Annusavice. 2013; Hattrick CD dkk., 2011). 

b. Stabilitas warna 

Pada beberapa penelitian menyatakan bahwa resin akrilik heat cured 

memiliki stabilitas warna yang baik. 

 

2.1.5 Sifat Mekanis 

Sifat mekanis adalah kemampuan suatu bahan untuk menerima 

beban/gaya/energi tanpa menimbulkan kerusakan pada bahan/komponen 

tersebut (Suarsana, 2017). Sifat mekanis yang dimiliki oleh resin akrilik heat 

cured adalah kekuatan fatigue, kekuatan impak, kekuatan transversal, kekuatan 

tensil, crazing dan kekerasan (Hameed dkk., 2015;Sitorus dkk., 2012). 

 

2.1.6 Polimerisasi Resin Akrilik 

Pada umumnya reaksi polimerisasi pada resin akrilik terdiri dari dua jenis, 

yaitu polimerisasi adisi dan polimerisasi kondensasi. Pada polimerisasi adisi 

tidak ada produk samping yang terbentuk. Pada polimerisasi kondensasi 

terbentuk produk samping dengan berat molekul rendah seperti air atau alkohol. 
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Poly(methyl methacrylate) termasuk dalam polimerisasi adisi yang terbagi 

menjadi tiga tahap, yaitu: (O’Brien. 2010). 

1. Inisiasi 

Gambar 2. 2 Reaksi Polimerisasi Resin Akrilik pada Tahap Inisiasi (Sumber : O’Brien, 
2010). 

 

Pada tahap ini melibatkan produksi radikal bebas. Produksi radikal bebas ini 

akan mendorong rantai polimer untuk mulai tumbuh. Radikal bebas umumnya 

dihasilkan oleh reaksi dari inisiator peroksida organik dan akselerator amina. 

2. Propagasi 

Tahap propagasi terjadi ketika monomer aktif menyerang ikatan rangkap 

dari monomer tambahan yang tersedia dan menghasilkan penambahan cepat 

molekul monomer ke radikal bebas. 

Gambar 2. 3 Reaksi Polimerisasi Resin Akrilik pada Tahap Propagasi (Sumber : 
O’Brien, 2010). 
 

3. Terminasi 

Terminasi ini terjadi diakibatkan oleh suatu reaksi yang terjadi secara terus 

menerus pada radikal bebas dua rantai yang sedang tumbuh sehingga terbentuk 

molekul yang stabil. 
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Gambar 2. 4 Reaksi Polimerisasi Resin Akrilik pada Tahap Terminasi (Sumber : 
O’Brien, 2010). 

2.1.7 Manipulasi Resin Akrilik Heat Cured 

Menurut Anusavice (2013), dalam proses manipulasi harus memperhatikan 

beberapa hal sebagai berikut : 

a. Perbandingan polimer dan monomer 

Perbandingan yang digunakan adalah 3:1 satuan volume. Jika monomer 

yang dicampurkan terlalu sedikit, maka polimer yang terkena basah oleh 

monomer akan sedikit, hal ini mengakibatkan akrilik yang telah selesai proses 

polimerisasi akan bergranula, tetapi jika pemberian monomer terlalu banyak 

maka bisa menyebabkan waktu untuk mencapai konsistensi bisa semakin lama, 

sehingga menimbulkan porositas pada resin akrilik. 

b. Pencampuran 

Pada proses ini harus melalui 5 tahap pada saat pencampuran agar 

mendapatkan hasil polimerisasi yang diinginkan. Diantaranya adalah : 

1. Tahap I : Wet sand stage 

Polimer dan monomer pada tahap ini bercampur secara bertahap. Monomer 

akan meresap kedalam polimer secara bertahap dan membentuk suatu fluid 

yang tidak bersatu. Pada tahap ini butiran-butiran polimer tetap tidak berubah 

dan konsistensi dapat digambarkan kasar dan berbentuk butiran. 

2. Tahap II : Sticky stage 

Pada tahap ini monomer mulai meresap kedalam permukaan polimer. Rantai 

polimer mengurai dan melepaskan ikatan sehingga meningkatkan kekentalan 
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dari adukan. Tahap ini dicirikan dengan merekatnya bahan saat disentuh atau 

ditarik terpisah. 

3. Tahap III : Dough 

Pada tahap ini monomer dan polimer terlarut terbentuk. Adukan tidak akan 

lengket lagi bila disentuh dengan spatula ataupun tangan. 

4. Tahap IV : Rubbery stage 

Pada tahap ini monomer telah meresap sempurna dengan polimer dan 

sebagian monomer menguap. Massa terasa kenyal atau elastis 

5. Tahap V : Stiff stage 

Pada tahap ini terlihat adonan akan menjadi keras dan kaku, karena 

menguapnya monomer bebas. Secara klinis adukan tampak sangat kering. 

c. Pengisian 

Pada tahap ini proses penempatan dan adaptasi resin gigi tiruan dalam mold 

cavity. Pres pertama dilakukan setelah pengisian resin gigi tiruan kedalam 

kuvet dengan mengggunakan tekanan 1000 psi untuk mencapai mould yang 

terisi dengan padat. Lalu kuvet dibuka kembali dan kelebihan akrilik dapat 

dipotong, kemudian kuvet ditutup Kembali dan masuk ke langkah pengepresan 

dengan tekanan 2.200 psi (154 kg/cm2). (Annusavice, 2004). 

d. Curing 

Curing adalah proses polimerisasi antara polimer dan monomer. Proses ini 

dilakukan setelah tahap pengisian. Proses curing resin akrilik heat cured akan 

teraktivasi dengan menggunakan energi termal melalui pemanasan air. 

e. Pendinginan 

Setelah pemanasan, kuvet dibiarkan dibiarkan dingin hingga mencapai suhu 

kamar. 

f. Deflasking 

Deflasking merupakan proses pengeluaran atau pelepasan resin akrilik 

setelah proses curing dengan mengikis gips secara perlahan sehingga model bisa 

dikeluarkan secara utuh. 
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g. Penyelesaian dan Pemolesan 

Penyelesaian adalah proses penyempurnaan dari bentuk akhir gigi tiruan. 

Dilakukan pembersihan sisa resin akrilik dan sisa bahan tanam yang masih 

menempel pada gigi. Sedangkan pemolesan adalah proses akhir pembuatan gigi 

tiruan dengan bantuan alat pulas berupa batu apung halus yang dilarutkan dalam 

air 

 

2.1.8 Kelebihan dan Kekurangan Resin Akrilik Heat Cured 

Kelebihan resin akrilik heat cured yaitu mempunyai biayanya yang lebih 

terjangkau, memiliki nilai estetik yang baik, peralatan yang digunakan lebih 

sederhana, mudah untuk diperbaiki dan diaplikasikan (Dewi dkk., 2014). 

Sedangkan kekurangannya yaitu mempunyai mikroporositas dan mampu 

menyerap air sehingga menyebabkan terjadinya perubahan dimensi, dapat 

berubah warna setelah penggunaan dalam jangka waktu yang lama, impact 

strength rendah sehingga dapat mudah patah, dan rigid/kaku (Craig, 2019).  

 

2.2 Mikroporositas 

2.2.1 Definisi Mikroporositas 

Mikroporositas adalah porositas yang berasosiasi dengan pori pori yang 

memiliki celah atau lubang lebih kecil dari 0,5 mikro. Porositas adalah 

presentase total pori yang ditempati oleh air dan udara ( Marita dan Yuliah, 

2018).  Porositas yang terdapat dalam luar dan dalam resin dapat mempengaruhi 

sifat fisis, estetik dan kebersihan basis gigi tiruan.  

 

2.2.2 Pengukuran Mikroporositas 

Alat uji yang digunakan untuk penelitian ini adalah neraca analitik. 

Prinsip kerja dari neraca analitik untuk menimbang massa suatu bahan dengan 

tanpa adanya pengaruh udara bebas, sehingga dapat dihasilkan pengukuran 

secara akurat. 
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Gambar 2.5. Neraca Analitik KERN ABJ/ABS 220-4 ( Rahmah dkk 2022). 

 

 Nilai mikroporositas di atas 11% telah dikaitkan dengan adanya 

penurunan mekanis, kurangnya estetika dan retensi cairan ( Jerolimov dkk 

1989). Pengukuran mikroporositas ditetapkan kedalam persentase 

mikroporositas lempeng resin akrilik, yang diukur dengan melakukan 

penimbangan pada 2 (dua) kondisi, yaitu:  

1. Lempeng ditimbang dalam kondisi tidak terendam dalam air (Wa) 

2. Lempeng ditimbang dalam kondisi terendam dalam air (Ww) 

Nilai yang diperoleh akan dimasukkan dalam persamaan sebagai berikut ini:  

Wa = g(dr–da)(Vsp–Vip)..........................................[1]  

Ww =g(dr-dw)(Vsp-Vip)+(da-dw)Vip…………….[2]  

%Mikroporositas =Vip/Vsp×100.......................................[3]  

Keterangan:  

Wa = berat sampel di udara 

Ww = berat sampel di air 

g = konstanta gravitasi (9.8066m/sec2) 

dr = densitas resin akrilik (1.198±0.01g/ml) 

da = densitas udara (1.23kg/m3) 

dw = densitas air (1000kg/m3) 

Vsp = Volume sampel 

Vip = Volume mikroporositas internal (Compagnini dkk.,2004).  

 

2.3 Pembersih Gigi Tiruan  

2.3.1 Definisi Pembersih Gigi Tiruan  

Pembersihan dari gigi tiruan adalah upaya yang sangat penting guna 

menjaga kesehatan rongga mulut. Kebersihan gigi tiruan dan kolonisasi bakteri 
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sangatlah berhubungan. Pembersihan gigi tiruan dapat dilakukan dengan tiga 

acara secara mekanis, kemis, ataupun melalui kombinasi keduanya (Adnan, 

2018). 

 
2.3.2 Syarat Pembersih Gigi Tiruan 

  Menurut Craig dkk. (2019), pembersih gigi tiruan harus mempunyai 

syarat yaitu:  

1. Tidak toksik 

2. Mudah diaplikasikan 

3. Tidak mengiritasi jaringan 

4. Dapat menghilangkan sisa makanan baik organik maupun anorganik 

5. Tidak merusak bahan gigi tiruan 

6. Stabil dalam penyimpanan 

7. Bersifat bakterisida dan fungisida  

 
 
2.3.3 Metode Pembersihan Gigi Tiruan  

1. Mekanis 

Pada metode mekanis ini terdiri dari metode penyikatan dan metode 

ultrasonik. Pada umumnya, metode yang paling sering digunakan adalah metode 

penyikatan. Metode ini lebih sederhana dan murah, tetapi metode ini mempunyai 

keterbatasan dalam menghilangkan mikroorganisme. Penyikatan menggunakan 

pasta pembersih dapat meningkatkan kekasaran permukaan pada bahan basis 

gigi tiruan. Kekasaran dan abrasi permukaan meningkatkan kerentanan gigi 

tiruan terhadap penumpukan dan akumulasi plak. Metode ultrasonik adalah 

pilihan lain selain metode penyikatan yang lebih efektif. Penggunaan metode ini 

sangatlah sedikit. Keterbatasan pengetahuan mengenai alat pembersih 

ultrasonik, serta biayanya yang mahal adalah alasan alat ini jarang digunakan. 

2 Kimiawi 

Pada metode kimiawi, terdapat dua teknik dalam pengaplikasiannya 

yaitu penyemprotan dan perendaman. Metode penyemprotan biasanya 

digunakan untuk membersihkan bahan cetak gigi tiruan karena memiliki 
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kemungkinan lebih rendah dalam menyebabkan distorsi bahan cetak gigi tiruan 

dibandingkan dengan menggunakan metode perendaman. 

Metode yang mudah digunakan serta mudah mencapai undercut pada 

basis gigi tiruan adalah metode desinfektan perendaman. Bahan desinfektan 

terdiri dari bahan yang non tradisional dan tradisional, bahan yang sering 

digunakan adalah larutan alkali peroksida, alkali hipoklorit, asam, enzim, 

klorheksidin dan bahan tradisional seperti daun sirih, daun kemangi dan buah 

lerak. 

3. Kombinasi 

Kombinasi adalah antara metode mekanis dan kemis sering 

direkomendasikan untuk pembersihan gigi tiruan. Pembersihan gigi tiruan yang 

lebih efisien dapat diperoleh dengan menggunakan metode penyikatan mekanis 

yang disertai dengan perendaman kemis. Menurut Yadav R dkk (2013), 

pembersihan secara kombinasi merupakan metode yang paling efektif untuk 

membersihkan gigi tiruan dibandingkan dengan hanya menggunakan metode 

kemis ataupun metode mekanis saja. 

 

2.4 Tablet Effervescent Pembersih Gigi Tiruan 

2.4.1 Definisi Tablet Effervescent 

Effervescent ialah evolusi dari cairan menjadi gelembung gas sebagai 

hasil reaksi kimia. Reaksi kimia terjadi pada tablet effervescent. Hal ini terkait 

dengan reaksi asam basa, yang akhirnya melepaskan karbon dioksida. Dalam 

teknologi effervescent, ketika asam organik dan bikarbonat berkumpul di dalam 

air, karbondioksida dilepaskan. Proses pemecahan terlihat dalam air 17-20°C. 

Tablet effervescent dapat dengan mudah dibawa dan digunakan. Gelembungnya 

membantu membunuh bakteri. Setelah reaksi tablet effervescent, karbon 

dioksida secara simultan diproduksi. Isinya adalah campuran terkompresi dari 

asam dan natrium bikarbonat (Ipci dkk., 2016). 

 

2.4.2 Bahan Pembuatan Tablet Effervescent 

Bahan pembuatan tablet effervescent adalah sebagai berikut: 
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1. Sumber asam 

Asam sitrat dan asam tatrat adalah sumber asam utama yang digunakan 

pada pembuatan tablet effervescent. 

A. Asam sitrat 

Asam sitrat ialah asam yang sering digunakan karena dapat ditemukan 

dengan mudah dan relatif terjangkau. Asam ini sangat larut, dengan kekuatan 

asam tinggi, dan tersedia dalam bentuk food grade butiran halus, mengalir 

bebas, anhidrat, dan monohidrat. Bentuk bubuk juga tersedia secara komersial. 

Asam sitrat sangat higroskopis, jadi jika asam sitrat dikeluarkan dari wadah 

aslinya dan tidak dikemas ulang dengan benar (di tempat dengan kelembaban 

tinggi) maka sangat mempengaruhi sifat dari asam sitrat. Maka dari itu 

perhatian khusus diperlukan untuk mencegah hal tersebut (Dewangga dkk., 

2017; Gusmayadi dkk., 2016; Mutiarahma dkk., 2019). 

B. Asam tartarat 

Asam tartarat digunakan dalam banyak formulasi effervescent dan 

tersedia secara komersial. Asam ini lebih mudah larut dibandingkan asam sitrat 

dan memiliki higroskopisitas yang lebih tinggi. Asam tartarat ialah asam yang 

sekuat asam sitrat, tetapi karena sifatnya diprotik maka lebih banyak asam 

harus digunakan untuk mencapai konsentrasi asam yang sama dengan asam 

sitrat (bersifat triprotic) (Sholikhah dkk., 2018). 

2. Natrium bikarbonat atau sodium bikarbonat 

Sumber alkali utama dari effervescent ialah natrium bikarbonat. 

Natrium bikarbonat adalah sumber utama karbon dioksida dan memiliki sifat 

yang sangat larut dalam air, non higroskopis, terjangkau, dan mudah 

ditemukan. Natrium bikarbonat ini merupakan alkali ringan yang memiliki pH 

8,3 dalam larutan air dengan konsentrasi 0,85%. Basa ini memproduksi sekitar 

52% karbon dioksida ( Mutiarahma dkk., 2019). 

3. Agen pengikat (binders) 

Polyvinylpyrrolidone (PVP) digunakan sebagai pengikat dalam 

effervescent. Bentuknya seperti bubuk kering atau bentuk basah dari air atau 

larutan hidroalkohol (Ipci dkk., 2016). Binders ialah bahan yang membantu 
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menyatukan bahan lain, yang bertujuan agar produk tidak pecah ketika 

dikempa dengan mengikat komponen-komponen tablet. Granul dengan bahan 

pengikat PVP memiliki sifat alir yang baik, sudut diam yang minimum, 

menghasilkan finess (materi halus atau serbuk) lebih sedikit dan daya 

kompaktibilitasnya lebih baik. PVP sebagai bahan pengikat dapat digunakan 

dalam bentuk larutan berair maupun alkohol. PVP juga berkemampuan sebagai 

pengikat kering. Penggunaan PVP sebagai bahan pengikat menghasilkan tablet 

yang tidak keras, waktu disintegrasinya cepat sehingga cepat terdisolusi dalam 

cairan tubuh, terabsorpsi, setelah itu terdistribusi ke seluruh tubuh serta 

sirkulasi sistemik dan memberikan efek terapi ( Putra dkk., 2019 ). 

4. Bahan pengisi (diluents) 

Diluents digunakan untuk meningkatkan kohesi, sehingga dapat 

langsung dikompresi, memperbaiki fluiditas, membentuk produk yang 

kompak, dan untuk mencapai berat tablet dan volume yang diinginkan. 

Laktosa, glukosa, dan maltodekstrin ialah diluents yang umum digunakan 

(Syamsul dan Supomo, 2014). 

5. Bahan penghancur (disintegrant) 

Bahan penghancur merupakan salah satu eksipien yang digunakan 

untuk berbagai bentuk sediaan farmasetik, contohnya adalah sediaan tablet dan 

kapsul. Penggunaan bahan penghancur bertujuan untuk membantu memecah 

bentuk sediaan menjadi partikel kecil sehingga zat aktif obat dapat terlepas dari 

bentuk sediannya (Dass and Shakir, 2013). Disintegrant yang biasa digunakan 

adalah crospovidone, croscarmellose sodium, dan sodium starch glycolate 

(SSG). Ketiga disintegran tersebut menunjukkan disintegrasi yang sangat cepat 

pada pembuatan tablet dengan granulasi basah maupun granulasi kering (Kaur 

and Nivedita, 2016). 

6. Bahan pelicin (lubricant) 

Bahan pelicin digunakan agar tablet tidak lekat pada cetakan (matris). 

Bahan pelicin yang umum digunakan untuk sediaan tablet effervescent adalah 

polietilena glikol (PEG) (Apsari dkk., 2018). 
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2.4.3 Metode Pembuatan Tablet Effervescent 

  Metode granulasi effervescent terdiri dari dua golongan berdasarkan 

penggunaan cairan untuk melarutkan atau mengembangkan bahan pengikat 

granul. Metode tersebut yaitu granulasi basah apabila digunakan cairan 

pengikat dan granulasi kering apabila seluruh bahan dicampur dan dibuat 

granul dalam keadaan kering (Anam, 2013). 

a. Metode granulasi kering 

  Metode granulasi kering menggunakan molekul air yang terdapat pada 

asam sitrat sebagai unsur penentu dalam proses pencampuran serbuk. Metode 

ini dapat digunakan apabila zat aktif yang akan digranul bersifat tidak tahan 

terhadap panas dan kelembaban dari pelarut. Kelebihan dari metode ini yaitu 

membutuhkan peralatan, ruang, dan energi yang lebih sedikit dan lebih murah. 

Sedangkan kekurangan metode ini yaitu membutuhkan mesin tablet bertekanan 

tinggi (heavy duty tablet press), warna tidak berdistribusi homogen, 

menimbulkan banyak debu, dan potensi kontaminasi tinggi (Harbir, 2012; 

Handayani dkk., 2021). 

b. Metode granulasi basah 

  Berbeda dari metode peleburan, metode granulasi basah tidak 

memerlukan air dalam asam sitrat tetapi menggunakan air tambahan ke dalam 

pelarut misalnya alkohol yang berperan sebagai unsur pelembab untuk 

melunakkan adonan bahan dan pelarut untuk pembuatan granul. Tablet yang 

dibuat dengan metode ini tidak mengandung air, hal ini tergantung dari air yang 

ditambahkan untuk mengolah adonan yang tepat, kemudian granul diolah dan 

dikeringkan (Harbir, 2012; Handayani dkk., 2021). 

 

2.4.4      Kelebihan dan Kekurangan Tablet Effervescent 

Bentuk effervescent lebih disukai karena praktis dan cepat larut dalam air 

membentuk larutan yang memberikan efek sparkle seperti pada minuman 

bersoda (Dewi dkk., 2014). Reaksinya cukup cepat, biasanya kurang dari satu 

menit. Tablet effervescent dapat menjangkau area sempit yang tidak dapat 

dijangkau oleh sikat gigi konvensional. Namun, tablet effervescent juga 
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memiliki kelemahan yaitu memiliki tindakan mekanis yang lebih sedikit akibat 

pembersihan secara kimiawi dan dapat menyebabkan kerusakan berupa 

peningkatan kekasaran pada landasan gigi tiruan karena memiliki kandungan 

alkaline peroxide ( Zwista dkk., 2020). 

 

2.5 Tembakau 

2.5.1 Definisi Tembakau 

Tembakau dikenal dengan tanaman perkebunan yang sangat terkenal 

pada masyarakat Indonesia. Hal yang paling terkenal dalam pemanfaatan 

tembakau adalah pada daunnya yang digunakan untuk pembuatan rokok. 

Tanaman tembakau memiliki warna hijau, bulu halus, dan batang serta 

daunnya penuh zat perekat. Pohon tersebut memiliki batang yang tegak dengan 

tinggi rata- rata 250 cm, namun jika kondisi pertumbuhannya baik terkadang 

dapat mencapai tinggi 4 m. Rata-rata umur tanaman ini kurang dari satu tahun. 

Kelopak bunganya berwarna merah jambu sampai merah, kelopaknya panjang 

melebar, ujung daun lonjong, dan posisi daun pada batang tegak (Cahyono, 

2011).  

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.6. Gambar tembakau ( BALITTAS. 2015). 

 

2.5.2 Morfologi Tanaman Tembakau 

Menurut Cahyono (1998), berikut adalah bagian-bagian dari tanaman 

tembakau: 

a. Akar (Radix) 

Tanaman tembakau ini memiliki akar tunggang yang menembus kedalam 

tanah dengan kedalaman 50-70 cm dengan akar kecilnya yang menyebar ke 
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samping. Tanaman tembakau dapat berkembang dengan baik pada tanah 

gembur, mudah menyerap air, dan subur. 

b. Batang (Caulis) 

Bentuk dari batang tanaman tembakau sedikit membulat dan lunak tetapi 

kuat dan meruncing pada ujungnya. Batang nya tidak bercabang atau sangat 

sedikit cabang. Diameter batang kurang lebih 5 cm. Batang ini berfungsi sebagai 

tempat tumbuh daun dan juga organ lainnya, tempat pengangkutan zat hara dari 

akar menuju daun, dan juga sebagai jalan untuk menyalurkan hasil nutrisi ke 

seluruh bagian tanaman. 

c. Daun (Folium) 

Daun tembakau memiliki bentuk bulat dan lonjong, tulang daun yang 

menyirip, ujung meruncing, bagian tepi daun agak bergelmbang dan licin. 

Ukuran dan ketebalan daunnya tergantung dari varietas dan lingkungan tumbuh. 

Jumlah daun dalam satu tanaman tembakau ini berkisar kurang lebih 28-32 helai 

dan tumbuhnya berselang-seling mengelilingi batang. Daun ini bertangkai dan 

melekat pada batang yang tersusun dari lapisan palisade parenchyma pada 

bagian atas dan spongy parenchyma pada bagian bawah daun. 

d.    Bunga (Flos) 

Bunga pada tanaman tembakau ini adalah bungan majemuk yang 

memiliki beberapa tndan dan setiap tandan terdiri hingga 15 bunga. Bentuk 

bunganya panjang dan seperti terompet. Warna bunga pada bagian atas adalah 

merah jambu hingga merah tua sedangkan pada bagian lainnya adalah putih. 

Kelopak pada bunga memiliki lima pancung, benang sari berjumlah lima tetapi 

salah satu benang sari lebih pendek dan melekat pada mahkota bunganya. Kepala 

putik berada di atas bakal buah dalam tabung bunga. 

e. Buah (Fructus) 

Buah tembakau ini berukuran kecil dan berbentuk lonjong yang terdapat biji 

yang sangat ringan. Buah tembakau ini akan tumbuh kurang lebih tiga minggu 

setelah terjadi penyerbukan. Biji ini digunakan sebagai alat perkembangbiakan 

tanaman tembakau. 
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2.5.3 Klasifikasi Tembakau 

Taksonomi tanaman tembakau dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

(Cahyono, 1998). 

Kingdom  : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Sub divisio  : Angiospermae 

Classis  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Solanales 

Familia  : Solanaceae 

Genus  : Nicotiana S 

pecies  : Nicotiana tabacum L. (Cahyono, 1998). 

 

2.5.4 Tembakau Kasturi 

Matnawi (1997) menyatakan, secara umum tembakau di Indonesia dapat  

dipisahkan menurut musim tanamnya yang terbagi menjadi dua jenis yaitu 

tembakau Voor-Oogst. Tembakau semacam ini biasanya dinamakan tembakau   

musim   kemarau   atau   onberegend. Artinya, jenis tembakau yang ditanam   

pada waktu musim penghujan dan dipanen pada waktu musim kemarau. 

Tembakau Na-Oogst adalah jenis tembakau yang ditanam pada musim kemarau, 

kemudian dipanen atau dipetik pada musim penghujan .  

Jember merupakan penghasil tembakau terbesar, termasuk tembakau Na-

Oogst dan Voor-Oogst. Produksi dengan jenis tembakau Besuki Na-Oogst 

mengalami penurunan yang sangat drastis dalam kurun waktu 4 tahun terakhir 

hal ini disebabkan oleh cuaca yang tidak menentu, tingginya curah hujan, abu 

vulkanik Gunung Raung dan minimnya penyediaan sarana produksi dan harga 

dari beberapa input produksi juga belum bisa dijangkau oleh petani sehingga 

petani tidak lagi menanam komoditas Besuki Na-Oogst dan beralih pada 

komoditas yang lain (Sari dkk, 2017). Selain komoditas Besuki Na-Oogst, 

terdapat juga tembakau kasturi yang merupakan budidaya tembakau Voor-Oogst 

terbesar di Kabupaten Jember (Sudiasih dkk, 2016). 
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Tembakau kasturi adalah tembakau yang dikeringkan dengan bantuan 

panas sinar matahari (sun cured tobacco) dan digunakan untuk bahan baku rokok 

kretek (Verona dan Djajadi, 2020). Menurut Badan Penelitian Tanaman Pemanis 

dan Serat (BALITTAS) pada tahun 2014, tembakau kasturi merupakan 

tembakau kerosok lokal VO sebagai bahan campuran (blending) rokok kretek, 

yang berkembang di wilayah Jember dan Bondowoso.  

Pembudidayaan tembakau kasturi berada di enam kecamatan di 

kabupaten Jember, yaitu Kecamatan Kalisat, Ledokombo, Sumberjambe, 

Pakusari, Sukowono dan Kecamatan Sumbersari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7. Gambar Tembakau Kasturi ( BALITTAS. 2015 ). 

 

2.5.5. Kandungan Daun Tembakau 

Berdasarkan hasil uji pendahuluan pada daun tembakau bagian atas yaitu 

mengandung bahan aktif, antara lain fenol, alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan 

juga mengandung steroid, sedangkan pada daun bagain bawah hanya 

mengandung alkaloid, flavonoid dan terpenoid (Rusli dkk. 2011; Susanto dkk, 

2010; Susanti, 2012). Flavonoid sebagai antibakteri akan berinteraksi dengan 

dinding sel bakteri, merusak permeabilitas dinding sel bakteri, lisosom, serta 

mikrosom, dan mendenaturasi protein sel bakteri (Putri dkk., 2014). Selain itu, 

flavonoid dapat berperan sebagai agen antijamur dengan cara menghancurkan 

permeabilitas membran sel jamur, mengubah komponen organic dan transport 

nutrisi sehingga mengakibatkan adanya efek toksik pada jamur (Jupriadi, 2011).  
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Sebagai agen antibakteri, alkaloid menghancurkan komponen 

peptidoglikan sel bakteri, sehingga melarutkan dinding sel bakteri dan 

menyebabkan kematian sel (Putri dkk., 2014). Minyak atsiri memberikan aroma 

khas tanaman tembakau (Yan dkk., 2019). Terpenoid bertindak sebagai agen 

antibakteri dengan bereaksi dengan porin (protein transmembran) dan 

membentuk ikatan polimer kuat yang mengakibatkan rusaknya porin (jalan 

masuk dan keluarnya senyawa). Rusaknya porin akan menurunkan permeabilitas 

dinding sel bakteri yang berakibat kekurangan nutrisi pada sel bakteri sehingga 

menghambat pertumbuhan bakteri atau bakteri mengalami kematian 

(Wahdaningsih dkk., 2014).  

 
2.6 Mekanisme Pengaruh Tablet Effervescent Daun Tembakau Terhadap  

Mikroporositas  

Tablet Effervescent daun tembakau mempunyai berbagai kandungan 

seperti golongan fenol (flavonoid), golongan alkaloid (nikotin), golongan 

saponin ( steroid ) dan juga minyak atsiri ( terpenoid) (Putri dkk. 2016). Tablet 

effervescent jika larut dalam air terjadi reaksi kimia antara asam dan natrium 

bikarbonat sehingga terbentuk garam natrium dari asam dan menghasilkan gas 

karbondioksida serta air (Setiana dan Kusuma, 2018). Gas tersebut akan 

bertindak sebagai mechanical cleansing yang akan melepaskan interaksi antara 

Candida albicans dengan permukaan resin akrilik (Fakhrurrazi dkk., 2016).  

Resin akrilik terbentuk melalui proses polimerisasi adhisi radikal bebas 

yang membentuk polimetil metakrilat (C5O2H8)n dengan kepolaran rendah. 

Kandungan yang dapat menyebabkan ikatan kiwiawi resin akrilik menjadi tidak 

stabil dan akan mengakibatkan terbentuknya rongga (mikroporositas) adalah 

fenol. Fenol memiliki rumus kimia C6H5OH dan strukturnya memiliki gugus 

hidroksil (- OH). Fenol memiliki sifat cenderung asam, senyawa yang bersifat 

asam dapat melepaskan ion H+ dari gugus hidroksilnya didalam air. Pengeluaran 

H+ menjadikan terbentuknya anion feknoksida (C6H50-). Apabila gugus ester 

dari resin akrilik bereaksi dengan fenol, maka ion H+ pada fenol akan lepas dan 

berikatan dengan CH3O- yang terlepas dari gugus ester, sedangkan anion 
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feknoksida (C6H50-) pada fenol akan berikatan dengan gugus fungsi asil (RCO+) 

dari ester. Reaksi pertukaran ion ini menyebabkan terjadinya degradasi ikatan 

polimer sehingga beberapa ikatan akan melepaskan diri dan molekul pelarut 

yang masuk akan menempati posisi diantara rantai polimer sehingga rantai 

polimer memisah yang menyebabkan ikatan kimiawi resin akrilik tersebut 

menjadi tidak stabil dan terjadi kerusakan kimiawi pada permukaan bahan basis 

gigi tiruan resin akrilik (Sundari dkk., 2016; Erna dkk., 2012). Sebagai akibatnya 

adalah menurunnya kekuatan resin akrilik. Kekuatan resin akrilik yang menurun 

dapat berhubungan dengan adanya mikroporositas yang didalamnya. Semakin 

besar mikroporositas lempeng maka akan membuat tingkat kekuatan lempeng 

resin akrilik heat cured semakin melemah. 

 

 

  

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



 

 

25 

2.7 Kerangka Konsep 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
Keterangan : 

     : Variabel tidak diteliti 

 

    : Variabel diteliti 

 
 
 
2.8 Keterangan Kerangka Konsep 

Resin akrilik yang biasa digunakan pada basis gigi tiruan adalah resin 

akrilik heat cured. Salah satu sifat fisis dari resin akrilik heat cured adalah 

mikroporositas. Adanya mikroporositas mengakibatkan berbagai kekurangan 

didalam resin akrilik heat cured. 

Daun Tembakau 

Alkaloid Minyak  
Atsiri 

Fenol  Saponin 

Resin Akrilik 

Heat Cured 

Sifat Penyerapan Air 
(Higroskopis) 

Kerusakan kimia pada 
permukaan resin akrilik 

Mikroporositas 

Perendaman Resin 
Akrilik 
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Sebagai upaya dalam merawat gigi tiruan, maka perawatan pembersihan 

gigi tiruan mutlak untuk dilakukan. Pembersihan dapat dilakukan dengan bahan 

alami dan kimia. Salah satu bahan alami yang bisa digunakan adalah daun 

tembakau. Tanaman ini sangat mudah didapatkan di lingkungan masyarakat 

sekitar. Daun tembakau mengandung bahan aktif sebagai antijamur dan 

antibakteri. Bahan aktif tersebut berupa golongan fenol (flavonoid), golongan 

alkaloid (nikotin), golongan saponin (steroid), dan golongan minyak atsiri 

(terpenoid). Pembersihan dengan bahan kimia yaitu dengan melakukan 

perendaman pada larutan tablet effervescent. Pada tablet effervescent 

mengandung kandungan berupa asam, karbonat, bahan pengikat ( PVP ), bahan 

pengisi ( dekstrosa ), bahan pelicin ( PEG ). Tablet effervescent yang digunakan 

adalah tablet effervescent ekstrak daun tembakau. Tablet ini mengandung bahan 

aktif golongan fenol (flavonoid). Senyawa golongan fenol dapat merusak ikatan 

kimia pada resin akrilik sehingga memungkinkan untuk berpengaruh pada 

mikroporositas. Kemudian dilakukan uji guna mengukur nilai mikroporositas 

resin akrilik heat cured. 

 

2.9 Hipotesis Penelitian 

Tablet effervescent daun tembakau (Nicotiana tabacum L.) berpengaruh 

meningkatkan mikroporositas basis gigi tiruan resin akrilik heat cured.   
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian true experimental 

laboratory. 

 

3.2. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan pre-posttest control group design 

yaitu dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah pemberian perlakuan pada 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 

 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1. Tempat Penelitian 

a. Laboratorium Teknologi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Jember untuk pembuatan lempeng akrilik heat cured. 

b. Balai penelitian dan konsultasi industri surabaya untuk pembuatan ekstrak 

daun tembakau 

c. Laboratorium Bio Science, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Jember 

pengukuran mikroporositas. 

d. Laboratorium Farmasetika, Fakultas Farmasi, Universitas Muhamadiyah 

Surakarta untuk pembuatan tablet effervescent ekstrak daun tembakau. 

 

3.3.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 - Maret 2023. 

 

3.4.  Variabel Penelitian 

3.4.1. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perendaman tablet effervescent 

ekstrak daun tembakau (Nicotiana tabacum L.) 75% dan denture cleanser 

komersial selama 16 Hari. 
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3.4.2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah mikroporositas resin akrilik 

pada resin akrilik heat cured. 

3.4.3. Variabel Terkendali 

a. Jenis resin akrilik heat cured 

b. Perbandingan monomer dan polimer resin akrilik heat cured 

c. Prosedur pembuatan sampel lempeng resin akrilik heat cured 

d. Bentuk dan ukuran resin akrilik 

e. Prosedur pembuatan tablet effervescent daun tembakau 

f. Lama dan cara perendaman 

g. Alat dan cara pengukuran 

h. Penggunaan SEM 

 

3.5. Definisi Operasional Penelitian 

3.5.1   Tablet Effervescent Ekstrak Daun Tembakau (Nicotiana tabacum L.) 

Tablet effervescent daun tembakau yaitu Sedian tablet dengan 

penambahan ekstrak daun tembakau yang mengandung asam dan karbonat yang 

bereasi cepat pada penambahan air dan melepaskan gas karbondioksida. Esktrak 

daun termbakau adalah sediaan ekstrak yang diperoleh dari proses ekstrasi daun 

tembakau yang dimaserasi dengan etanol 96% selama 3 hari. Konsentrasi tablet 

effervescent daun tembakau yang digunakan adalah 75%. 

3.5.2. Lempeng Resin Akrilik Heat Cured 

Lempeng resin akrilik merupakan basis gigi tiruan yang terbuat dari resin 

akrilik heat cured dengan dimensi 60 mm × 12 mm × 3 mm. 

3.5.3. Perendaman Resin Akrilik 

Perendaman resin akrilik adalah perendaman sampel resin akrilik heat 

cured dalam tablet effervescent ekstrak daun tembakau konsentrasi 75% dan 

denture cleanser komersial kemudian diamati pengaruh terhadap mikroporositas 

yang terjadi setelah 16  hari. 

3.5.4. Lamanya Perendaman Lempeng Resin Akrilik Heat Cured.  

Lama perendaman efektif tablet effervescent 30 menti per hari 
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Lama perendaman    = Perendaman efektif bahan pembersih x 365 hari 

1440 menit/hari 

                      =    30 menit x 365 hari 

     1440 menit/hari 

=     
10950  

        1440  

=    7,6 hari 

=    8 hari 

Simulasi pembersihan selama 2 tahun = 8 x 2 = 16 hari. 

 

3.5.5 Mikroporositas Lempeng Resin Akrilik Heat Cured 

Mikroporositas lempeng resin akrilik heat cured adalah nilai 

mikroporositas yang diperoleh dengan menguji spesimen lempeng resin akrilik 

tipe heat cured dengan alat timbangan analitik dengan dimasukan kedalam 

rumus % mikroporositas. 

 

3.6  Sampel Penelitian 

3.6.1.  Bentuk dan ukuran sample 

Sampel berbentuk persegi panjang ukuran 60x12x3 mm sesuai dengan American 

Standards for Testing and Material (ASTM) (Kumar dkk., 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 mm 
mm 

60 mm 

3 mm 
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3.6.2. Kriteria Sample 

Kriteria sampel untuk penelitian ini yaitu: 

a. Sampel terbuat dari resin akrilik heat cured 

b. Sampel berbentuk persegi ukuran 60x12x3 mm 

c. Permukaan sampel dipulas pada salah satu sisinya 

d. Sampel tidak berporus 

 

3.6.3. Pembagian Kelompok sample 

Pada penelitian ini sampel dibagi menjadi 6 kelompok sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

3.6.4. Besar Sampel 

Besar sampel yang digunakan dalam rumus (Daniel, 2018), didapatkan 

sebagai berikut: 

 h  =  Z2. s2 

												d2	

Keterangan: 

h : Besar sampel minimum 

s : Standart deviasi sampel 

d  : Kesalahan yang masih dapat ditoleransi, diamsusikan d = s 

No Kelompok Keterangan 

1 Kelompok I sampel direndam dalam aquades 

selama 16 hari sebagai kelompok 

kontrol negatif 

2 Kelompok II sampel direndam dalam tablet 

effervescent ekstrak daun tembakau  

75% selama 16 hari sebagai 

kelompok perlakuan 

3 Kelompok III sampel direndam dalam denture 

cleanser komersial selama 16 hari 

sebagai kelompok kontrol positif 
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Z : Konstanta pada tingkat kesalahan tertentu, jika a	= 0,05 maka Z	= 1,96  

Perhitungan: 

n ≥		(1,96)2 

n ≥	 3,84  

n ≥ 4 

Maka jumlah sampel yang digunakan untuk tiap kelompok percobaan 

minimal sebanyak 4. Pada penelitian ini menggunakan 3 kelompok sampel, yaitu 

kelompok kontrol positif, kelompok kontrol negatif serta kelompok perlakuan 

dengan besar sampel masing-masing kelompok terdiri atas 8 sampel sehingga 

didapatkan total besar sampel adalah 24 sampel.  

 

3.6.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini 

yaitu metode simple random sampling. Simple random sampling adalah 

pengambilan anggota sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi itu. Sampel resin akrilik heat cured yang telah 

memenuhi kriteria diambil secara acak, kemudian dibagi ke dalam 3 kelompok. 

Masing-masing kelompok terdiri dari 8 buah sampel, sehingga secara 

keseluruhan dibutuhkan 24 sampel lempeng resin akrilik heat cured.  

 
3.7  Alat dan Bahan Penelitian 

3.7.1 Alat Penelitian  

1. Bunsen (Indonesia) 

2. Kuvet (Indonesia) 

3. Pisau model (William, England) 

4. Pisau malam (William, England) 

5. Pisau gips (William, England) 

6. Penggaris (Indonesia) 

7. Mangkok karet/bowl (Glows, China) 
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8. Spatula (Prodental, Indonesia) 

9. Hydraulic bench press (Silfradent, Italy) 

10. Press beagle (Indonesia) 

11. Kompor gas (Indonesia) 

12. Panci alumunium (Indonesia) 

13. Kuas  (Kuas, Indonesia) 

14. Oven (Memmert, Germany) 

15. Timbangan (Boeco, Germany) 

16. Gelas ukur (Iwaki, Japan) 

17. Beaker glass (Pyrex, Germany) 

18. Aluminium foil (Indonesia) 

19. Toples kaca (Indonesia) 

20. Corong kaca (Pyrex, Germany) 

21. Labu Erlenmeyer (Pyrex, Germany) 

22. Rotary evaporator (Heidolph, Germany) 

23. Pengayak 14 mesh dan 20 mesh (Indonesia) 

24. Mortar dan pestle (Indonesia) 

25. Mesin pengempa tablet single punch (TDP-6T, China) 

26. Timbangan Analitik (ADB 200-4, Jerman) 

 

3.7.2   Bahan Penelitian 

1. Malam merah (Cavex, Holland) 

2. Resin akrilik heat cured (ADM, England) 

3. Bahan separasi (Cold Mould Seal/CMS)  (ADM, England) 

4. Vaseline (Indonesia) 

5. Spirtus (Indonesia) 

6. Gips putih (plaster of paris) (plaster powder SGT, Indonesia) 

7. Kertas gosok (Indonesia) 

8. Kertas selofan (ADM, England) 

9. Kertas saring (Indonesia) 

10. Gips biru (dental stone) (blue dental plaster, Korea) 
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11. Air 

12. Aquades steril 

13. Etanol 70% (ONEMED, Indonesia) 

14. Etanol 96% (ONEMED, Indonesia) 

15. Daun tembakau (Nicotiana tabacum L.) 

16. Dekstrin (Brataco, Indonesia) 

17. Asam sitrat (Brataco, Indonesia) 

18. Asam tartarat (Brataco, Indonesia) 

19. Natrium bikarbonat (Brataco, Indonesia) 

20. PVP (polyvinylpyrrolidone) (diperoleh dari Laboratorium Farmasetika 

Fakultas Farmasi UMS) 

21. PEG 6000 (diperoleh dari Laboratorium Farmasetika Fakultas Farmasi 

UMS) 

22. Denture cleanser yang ada dipasaran ( berbentuk tablet effervescent) 

 

3.8  Prosedur Penelitian 

3.8.1  Cara Pembuatan Lempeng Resin Akrilik 

a. Pembuatan mould space dalam kuvet 

1. Membuat model pola malam berbentuk persegi dengan ukuran 60x12 

x3 mm 

2. Menyiapkan kuvet dan mengulas kuvet dengan vaselin agar cetakan 

mudah dilepas dan tidak mudah pecah saat dikeluarkan dari kuvet 

3. Membuat adonan gipsum putih secukupnya pada mangkok karet 

dengan perbandingan air dan bubuk yaitu 30 ml : 100 gram atau sesuai 

dengan aturan pabrik. Adonan dapat diaduk menggunakan spatula. 

4. Memasukkan adonan kedalam kuvet yang telah diolesi vaselin 

sebelumnya, kemudian dilakukan vibrasi. 

5. Malam merah ukuran 60x12x3 mm diletakkan pada adonan dan 

didiamkan selama 15 menit. 

6. Permukaan pada kuvet bawah dioles vaseline kemudian kuvet atas 

dipasang, kemudian diberi adonan gips sambil divibrasi. 
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7. Kuvet ditutup dan di press menggunakan press beugel sampai adonan 

setting. 

8. Setelah gips setting, dilakukan pembuangan malam dengan cara 

memasukkan model malam yang sudah ditanam dalam air mendidih 

selama 15 menit 

9. Setelah itu, kuvet dibuka dan apabila ada sisa malam merah maka dapat 

dituang air panas sampai malam dalam kuvet benar-benar bersih. 

10. Setelah bersih, didapatkan mould space dari cetakan malam merah 

dalam kuvet. 

b. Pengisian Resin Akrilik Heat Cured pada Mould Space 

1. Mengulasi permukaan mould space dengan bahan separator yaitu could 

mould seal (CMS) menggunakan kuas. 

2. Mengaduk bahan resin akrilik heat cured dalam mixing jar dengan 

perbandingan polimer dan monomer yang sesuai. Selanjutnya ditutup 

kembali. 

3. Setelah polimersisasi mencapai tahap dough stage, adonan akrilik ini 

dimasukkan kedalam mould space lalu diberi plastik selofan pada 

bagian atas sebagai pemisah antara adonan akrilik dengan cetakan gips. 

4. Kuvet bagian atas dipasang dan dilakukan pengepress an dengan alat 

yaitu hydraulic bench press dengan tekanan sebesar 900 psi. 

Selanjutnya kuvet dibuka dan sisa-sisa akrilik dibersihkan dan 

dirapikan, plastik selofan dipasang kembali dan dipres lagi dengan 

tekanan sebesar 1200 psi. 

5. Selanjutnya kuvet dibuka sehingga terdapat sisa akrilik yang harus 

dirapikan dan dibuang, kemudian tutup kuvet kembali tanpa plastik 

selofan dan dipres Kembali dengan tekanan sebesar 1500 psi (Wardojo 

dkk, 2019). 

c. Pemasakan (curing) 

Proses pemasakan resin akrilik dilakukan dengan cara memasukkan 

kuvet kedalam panci berisi air sampai seluruh permukaan kuvet terendam 

semua dengan temperature 100oC selama 20 menit atau sesuai aturan pabrik. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



 

 

35 

d. Pendinginan 

Setelah itu kuvet diangkat dan dibiarkan dulu agar dingin selama 

kurang lebih 10 menit. Kemudian kuvet dibuka dan spesimen diambil. Bila 

ada kelebihan resin akrilik, tepi spesimen diasah atau dibuang menggunakan 

bur fraser dan micromotor dan disesuaikan dengan ukuran 60 x 12 x 3 mm 

e. Penyelesaian (polishing) 

Setelah itu, dilanjutkan dengan menghaluskan menggunakan kertas 

pasir, kemudian spesimen dipoles menggunakan pumice yang diberi air 

dengan menggunakan felt cone bur. Selanjutnya dikilatkan menggunakan 

kapur poles (alumina powder) menggunakan cotton wheel bur. Kemudian 

spesimen dicuci untuk menghilangkan sisa kotoran (Sundari dkk., 2016). 

 

3.8.2 Pembuatan Ekstrak Daun Tembakau 

a. Menyiapkan daun tembakau segar dengan berat total 1 kg yang telah dicuci 

bersih 

b. Daun tembakau dikeringkan dengan cara dijemur secara langsung dibawah 

sinar matahari 

c. Daun tembakau yang sudah kering kemudian dihaluskan menjadi serbuk. 

d. Kemudian serbuk dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96% dengan 

perbandingan 1:4 selama 3 hari (72 jam) dalam toples kaca dan dilakukan 

pengadukan setiap harinya menggunakan spatula, lalu ampas dan filtrat 

rendaman dipisahkan menggunakan kertas saring. 

e. Filtrat hasil saringan dievaporasi atau diuapkan menggunakan rotary 

evaporator dengan suhu 50oC. 

f. Hasil evaporasi dimasukkan ke dalam cawan porselen dan diuapkan 

menggunakan waterbath sampai ekstrak menjadi lebih pekat lagi dengan 

konsistensi semisolid sehingga beratnya konstan. 

 

3.8.3  Pembuatan Tablet Effervescent Daun Tembakau 

1. Granul effervescent dibuat secara terpisah antara granul asam dan granul 

basa untuk menghindari reaksi effervescent dini. 
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2. Hasil ekstrak daun tembakau digranulasikan dengan dekstrin untuk 

menghasilkan massa yang dapat digranul. Granul yang dihasilkan disebut 

sebagai granul ekstrak. 

3. Membuat granul asam dengan mencampurkan granul ekstrak daun 

tembakau, asam sitrat, asam tartarat, dan sebagian PVP. 

4. Membuat granul basa dengan mencampurkan natrium bikarbonat dengan 

sisa PVP. 

5. Melakukan proses pembuatan pada suhu ruangan dan kelembaban udara 

yang terjaga. 

6. Menambahkan PVP dalam bentuk kering, lalu membasahi dengan etanol 

70% tetes demi tetes. 

7. Mengayak masa yang akan digranulasi dengan ayakan 14 mesh supaya 

mendapatkan granul dengan ukuran homogen. 

Tabel 3.1 Formulasi Pembuatan Tablet Effervescent 

 

 

8. Mengeringkan granul ke dalam oven pada suhu 40-60°C. 

9. Membuat tablet dengan mengalirkan sejumlah massa granul ke dalam mesin 

pengempa tablet dan mengempanya dengan mesin pengempa tablet. 

Pengempaan berlangsung dengan mengalirkan sejumlah massa granul dari 

hopper ke dalam lubang die dengan ukuran tertentu, kemudian massa yang 

telah masuk akan dikempa dengan tekanan yang dihasilkan dari pertemuan 

antara punch atas dan punch bawah. Pengaturan punch atas dan bawah harus  

sama untuk setiap formula supaya tidak mempengaruhi kekerasan dan bobot 

tablet (Asiani dkk., 2012). 

No Bahan Jumlah ( Konsentrasi 75%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Ekstrak Kering 

Asam Sitrat 

Asam Tartarat 

Natrium Bikarbonat 

PVP 

PEG 6000 

1500 mg 

65,625 mg 

131,25 mg 

223, 125 mg 

40 mg 

40 mg 

Jumlah 2000  
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3.8.4  Perendaman Lempeng Resin Akrilik Heat Cured 

Perendaman Lempeng Resin Akrilik Heat Cured adalah perendaman 

sampel dalam aquades, tablet effervescent daun tembakau dengan konsentrasi 

75%, dan denture cleanser komersial selama 16 hari di dalam incubator. 

Pergantian tablet effervescent dilakukan setiap satu hari sekali. 

 
3.8.5 Pengukuran Mikroporositas 

a. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

b. Pengukuran dilakukan dalam kondisi lempeng tidak terendam dalam air dan 

lempeng yang sudah terendam dalam air. 

c. Pengukuran mikroporositas dilakukan dengan menggunakan bantuan 

timbangan analitik 

d. Lempeng resin akrilik disimpan dalam desikator sampai diperoleh berat 

yang konstan.  

e. Pengukuran Wa dan WW % mikroporositas dengan timbangan analitik 

sebelum dilakukan perendaman. 

f. Lempeng resin akrilik dilakukan perendaman dengan aquades, tablet 

effervescent daun tembakau dan denture cleanser komersial.  

g. Pengukuran Wa dan WW % mikroporositas dengan timbangan analitik 

setelah dilakukan perendaman. 

h. Nilai yang muncul dalam 2 kondisi diatas, dimaasukan kedalam rumus 

persamaan sebagai berikut ini : 

Wa = g(dr–da)(Vsp–Vip)..........................................[1]  

Ww =g(dr-dw)(Vsp-Vip)+(da-dw)Vip…………….[2]  

%Mikroporositas =Vip/Vsp×100.......................................[3]  

i. Melihat selisih % mikroporositas sebelum dan sesudah perendaman.  

3.9  Analisis Data 

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas Shapiro-

Wilk dan uji homogenitas Levene-test untuk mengetahui keseragaman sampel. 

Kriteria pengambilan keputusan saat dilakukan uji Shapiro-wilk adalah bila nilai 
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signifikansi p > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal, bila nilai 

signifikansi p < 0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 

Untuk pengambilan keputusan saat dilakukan uji Levene adalah bila nilai 

signifikansi p > 0,05, maka data tersebut homogen dan bila nilai signifikansi p < 

0.05, maka data tersebut tidak homogen. 

Apabila hasil sudah diketahui terdistribusi normal dan homogen, maka 

dilanjutkan dengan uji One Way ANOVA untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan yang signifikan antar kelompok, dengan syarat: 

a. Jika nilai signifikasi besar dari 0,05 (p > 0,05), maka berarti bahwa tidak 

ada perbedaan yang signifikan. 

b. Jika p < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan. 

Jika didapatkan hasil signifikan atau bermakna, maka dapat dilanjutkan 

dengan uji Komparasi ganda, yaitu uji Least Significance Difference (LSD) 

untuk mengetahui lebih lanjut mengenai letak perbedaan tersebut. 
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3.9 Alur Penelitian 

 
  

27 sampel akrilik 60x12x3 

Kelompok III Kelompok II Kelompok I 

Memasukan nilai dalam persamaan 

Pengukuran sampel setelah 
perendaman 

Perendaman akrilik dalam 
aquades selama 16 hari (4 

sampel)  

Perendaman akrilik dalam 
Tablet Effervescent  daun 

tembakau selama 16 hari (4 
sampel) 

Perendaman akrilik dalam 
denture cleanser komersial 
selama 16 hari (4 sampel) 

Penyimpan sampel didalam desikator 
selama 7 x 24 jam 

Pengukuran sampel sebelum 
perendaman 

Analisis data 

Perendaman 

Lempeng ditimbang 

dalam kondisi tidak 

terendam dalam air  

 
Lempeng ditimbang 

dalam kondisi 

terendam dalam air 

 

Lempeng ditimbang 

dalam kondisi tidak 

terendam dalam air  

 
Lempeng ditimbang 

dalam kondisi 

terendam dalam air 

 

Direndam dalam aquades steril pada 
suhu ruangan 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Penelitian eksperimental laboratoris ini dilakukan untuk mengetahui 

nilai % porositas lempeng resin akrilik heat cured dengan menggunakan 3 

kelompok perlakuan yang terdiri dari 8 sampel yang direndam aquades selama 

16 hari sebagai kelompok kontrol negatif, 8 sampel yang direndam dalam larutan 

tablet effervescent daun tembakau dengan konsentrasi 75% selama 16 hari, dan 

8 sampel yang direndam dalam larutan denture cleanser yang ada di pasaran 

selama 16 hari sebagai kelompok kontrol positif. Pengukuran dilakukan dengan 

mengunakan timbangan analitik dan dilanjutkan dengan rumus % 

mikroporositas yang menghasilkan nilai % mikroporositas lempeng akrilik heat 

cured yang tersaji dalam tabel 4.1.1 

Tabel 4.1.1  Hasil selisih % mikroporositas sebelum dan setelah perendaman (ΔW) 

 

Kelompok A  :Kelompok yang direndam dalam aquades selama 16  hari. 

Kelompok B :Kelompok yang direndam dalam tablet effervescent ekstrak 

daun tembakau 75 % selama 16 hari. 

Kelompok C  :Kelompok yang direndam dalam denture cleanser  

komersial selama 16 hari. 

No Selisih % Mikroporositas ( ΔW ) 
Kelompok 

A B C 
1 0.41 0.67 0.74 
2 0.76 0.49 0.34 
3 0.27 0.90 0.76 
4 0.53 0.53 0.86 
5 0.48 0.73 0.68 
6 0.63 0.52 1.44 
7 0.49 0.71 1.48 
8 0.72 0.86 0.64 

Rata-rata 0.54 0.68 0.87 
Standar 
Deviasi 

± 0.15 ± 0.14 ± 0.37 
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Tabel 4.1.1 menunjukkan bahwa angka tertinggi selisih % mikroporositas 

sebelum dan sesudah perendaman adalah kelompok perlakuan denture cleanser 

komersial dan berbeda dengan kedua kelompok perlakuan lainnya yaitu aquades 

dan tablet effervescent daun tembakau . Nilai rerata %  mikroporositas basis gigi 

tiruan resin akrilik heat cured kelompok perlakuan denture cleanser komersial 

sebesar 0.87 ±  0.37. Nilai % mikroporositas tertinggi kedua yaitu kelompok 

perlakuan yang diberi larutan tablet effervescent daun tembakau 75% yang 

memiliki nilai rerata sebesar 0.68 ± 0.14. Perlakuan yang memberikan hasil 

rerata terendah yaitu kelompok yang diberi larutan aquades yang memiliki nilai 

rerata sebesar 0.54 ± 0.15.  

Gambar 4.1. Histogram % Mikroporositas 

a 

 

 

 

 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Hasil Uji Normalitas Mikroporositas 

Uji normalitas pada data % mikroporositas basis gigi tiruan resin akrilik 

heat cured dilakukan untuk mengetahui bahwa data penelitian telah berdistribusi 

normal atau tidak. Pada penelitian ini normalitas data diuji menggunakan uji 

Shapiro Wilk sebagai syarat uji One Way Anova. Jika hasil uji normalitas 

memiliki nilai signifikansi p > 0,05 artinya data penelitian telah berdistribusi 

normal. Sebaliknya jika nilai signifikansi p < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. Berikut adalah hasil uji normalitas % mikroporositas pada 3 kelompok:  
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas % Mikroporositas Setiap Perlakuan 

Variabel p Sig >0,05 Distribusi 
Aquades  0,857  

 

Sig >0,05 

Normal 

Larutan tablet 
effervescent daun 
tembakau 75% 

0,401 Normal 

Larutan denture 
cleanser komersial 

0,153 Normal 

Tabel 4.2 menunjukkan hasil uji normalitas % mikroporositas basis gigi 

tiruan resin akrilik heat cured pada semua kelompok perlakuan telah memiliki 

nilai signifikansi p >0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data % mikroporositas 

telah berdistribusi normal dan dapat di analisis menggunakan uji One Way 

Anova.  

4.2.2 Hasil Uji Homogenitas Mikroporositas  

Pada hasil analisis uji normalitas % mikroporositas dapat diketahui 

bahwa semua kelompok perlakuan telah memenuhi uji normalitas dan akan 

dilanjutkan dengan uji homogenitas menggunakan Levene test. Uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui keragaman data pada setiap kelompok perlakuan 

telah homogen (sama) sebagai syarat uji One Way Anova. Pada taraf signifikan 

5% jika nilai p > 0,05 artinya data telah homogen. Sebaliknya, jika nilai p < 0,05 

artinya data tidak homogen. Hasil uji homogenitas % mikroporositas pada setiap 

kelompok perlakuan adalah sebagai berikut:  

Tabel 4. 3 Hasil Uji Homogenitas Mikroporositas Setiap Perlakuan 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas % mikroporositas 

pada semua kelompok perlakuan telah memiliki nilai p > 0,05, sehingga dapat 

Variabel p Sig > 0,05 Keterangan 

% Mikroporositas 

semua kelompok 

perlakuan 

0,058 Sig > 0,05 Homogen 
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disimpulkan bahwa data % mikroporositas basis gigi tiruan resin akrilik heat 

cured pada semua kelompok perlakuan telah homogen dan memenuhi syarat 

penggunaan uji One Way Anova. Dikarenakan uji normalitas dan homogenitas 

terpenuhi, maka untuk mengetahui pengaruh tablet effervescent daun tembakau 

(Nicotiana tabacum L.) sebagai pembersih gigi tiruan terhadap % mikroporositas 

basis gigi tiruan resin akrilik heat cured dengan konsentrasi 75% selama 16 hari 

akan dianalisis menggunakan uji one way anova.  

4.2.3 Hasil Uji One Way Anova Mikroporositas 

Uji statistik One Way Anova dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan % mikroporositas pada setiap kelompok perlakuan. Pada 

taraf signifikan 5% jika diperoleh nilai p < 0,05 artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan antar kelompok perlakuan. Jika nilai p > 0,05 artinya tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan. Berikut ini merupakan 

hasil uji One Way ANOVA % mikroporositas pada setiap kelompok perlakuan:  

Tabel 4. 4 Hasil Uji One Way Anova % Mikroporositas 

Keterangan: Tanda (*) = Berbeda nyata pada taraf signifikan 5% (p < 0,05)  

Tabel 4.4 menunjukkan hasil uji One Way Anova % mikroporositas basis 

gigi tiruan resin akrilik heat cured memiliki nilai p>0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan % mikroporositas yang signifikan 

pada setiap kelompok perlakuan 

 

4.3 Pembahasan  

Denture cleanser merupakan bahan pembersih gigi tiruan yang berfungsi 

untuk menghilangkan perlekatan bakteri dan jamur pada permukaan gigi tiruan. 

Gigi tiruan yang terbuat dari resin akrilik heat cured mudah mengalami 

Variabel Jenis Uji Sig < 0,05 

% Mikroporositas 

semua kelompok 

perlakuan 

ANOVA 0,062 
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penurunan kekuatan dengan adanya mikroporositas pada resin akrilik tersebut. 

Semakin besar jumlah mikroporositas maka semakin lemah gigi tiruan tersebut. 

Tabel 4.4 menunjukkan hasil uji One Way Anova % mikroporositas basis 

gigi tiruan resin akrilik heat cured memiliki nilai p>0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan % mikroporositas yang signifikan 

pada setiap kelompok perlakuan. Adanya perbedaan nilai pada setiap perlakuan. 

Hal itu dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti sifat penyerapan air, 

perbedaan bentukan mikroporositas pada setiap lempeng resin akrilik heat cured 

dan perlakuan yang tidak sama (urutan memasukan tablet). 

 Bahan resin akrilik mempunyai salah satu sifat yaitu menyerap air secara 

perlahan-lahan dalam jangka waktu tertentu, mekanisme penyerapan melalui 

difusi molekul cair sesuai hukum difusi. Molekul kecil seperti larutan atau air 

dapat bertindak sebagai pelemah ikatan rantai polimer yang berdifusi ke dalam 

ikatan rantai polimer, sehingga ikatan rantai polimer terganggu dan kemudian 

menurunkan kekerasan permukaan resin akrilik (Lira dkk., 2014). Material 

berbahan dasar polimer dapat menyerap air ke dalam matriks melalui suatu 

proses difusi terkontrol (secara terus-menerus). Penyerapan air yang terjadi 

menyebabkan partikel larutan akan berpenetrasi dan mempengaruhi ikatan 

kimia. Semakin lama perendaman maka akan semakin banyak larutan yang 

dapat berpenetrasi ke ruang mikroporositas dan semakin berat sampel tersebut. 

Pada kondisi dilapangan peneliti tidak memasukan denture cleanser secara 

bersamaan kedalam botol perlakuan, melainkan secara bergantian dari satu botol 

ke botol selanjutnya sehingga secara matematis terdapat perbedaan nilai pada 

data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka tertinggi selisih % 

mikroporositas sebelum dan sesudah perendaman adalah kelompok perlakuan 

denture cleanser komersial dan berbeda dengan kedua kelompok perlakuan 

lainnya yaitu aquades dan tablet effervescent daun tembakau . Nilai rerata %  

mikroporositas basis gigi tiruan resin akrilik heat cured kelompok perlakuan 

denture cleanser komersial sebesar 0.87 ±  0.37. Nilai % mikroporositas 

tertinggi kedua yaitu kelompok perlakuan yang diberi larutan tablet effervescent 
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daun tembakau 75% yang memiliki nilai rerata sebesar 0.68 ± 0.14. Berdasarkan 

hasil pada tabel 4.1.1, penggunaan denture cleanser komersial dalam kurun 

waktu yang lama, diduga dapat mempengaruhi tingkat mikroporositas dari 

lempeng resin akrilik, sehingga kualitas gigi tiruan mengalami penurunan dan 

beresiko mudah patah atau retak. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Neppelenbroek et al. (2005), dimana perendaman lempeng resin akrilik pada 

larutan disinfektan (1% sodium hypochlorite, 4% chlorhexidine gluconate dan 

3,78% sodium perborate) selama 10 menit/ hari x 120 hari menunjukkan 

penurunan kekuatan lempeng.   

Selisih nilai % mikroporositas kelompok kontrol aquades dan tablet 

effervescent 75% daun tembakau mengalami perubahan sebelum dan sesudah 

perendaman, namun perubahan tersebut masih dibawah dari denture cleanser 

komersial, maka perendaman dengan aquades dan tablet effervescent daun 

tembakau 75% sedikit mempengaruhi sifat fisik dari lempeng resin akrilik, 

dimana tablet effervescent daun tembakau 75% tidak berbeda signifikan dengan 

kontrol aquades. Hal itu sejalan dengan penelitian oleh khoiryah ( 2018) bahwa 

perendaman resin akrilik heat cured pada kombinasi air rebusan daun sirih dan 

kayu siwak tidak mempengaruhi porositas lempeng resin akrilik dalam 

perendaman selama 17 hari.  

Pada perlakuan tablet effervescent daun tembakau 75% tidak terdapat 

pengaruh pada % mikroporositas resin akrilik heat cured. Hal ini dikarenakan 

resin akrilik mempunyai ikatan cross-linked yang membuatnya lebih stabil dan 

tidak mudah berikatan dengan senyawa lain. Bahan cross-linked mengurangi 

jumlah penyerapan cairan pada basis gigi tiruan. Sehingga efek negative berupa 

pemutusan rantai-rantai polimer tidak parah pada proyeksi perendaman 2 tahun. 

Kandungan fenol pada tablet effervescent diduga dapat berpengaruh pada sifat 

fisik resik akrilik namun tidak sampai berpengaruh pada mikroporositas resin 

akrilik heat cured. Hal itu dikarenakan pada penelitian ini tidak mengambil 

khusus kandungan fenol pada resin akrilik, akan tetapi semua kandungan yang 

terdapat pada daun tembakau. 
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Pada kelompok perlakuan aquades tidak terdapat pengaruh pada % 

mikroporositas. Hal itu disebabkan larutan aquades steril tidak memiliki 

kandungan zat aktif yang dapat mempercepat pemutusan rantai ikatan polimer. 

Aquades steril adalah air hasil destilasi atau penyulingan yang memiliki 

kandungan murni H2O, berbeda dengan air mineral yang merupakan pelarut 

universal yang dapat dengan mudah melarutkan berbagai partikel. Aquades tidak 

memiliki mineral sehingga kurang berpengaruh dalam melarutkan partikel 

(Puspitasari dkk., 2016).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambarl 4.2. Gambaran mikroporositas pada salah satu sampel perlakuan aquades. 
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Gambarl 4.3. Gambaran mikroporositas pada salah satu sampel perlakuan tablet 

effervescent daun tembakau 75%. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambarl 4.4. Gambaran mikroporositas pada salah satu sampel perlakuan denture 
cleanser komersial. 
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Scanning  Electron  Microscope (SEM) pada gambar diatas digunakan 

sebagai penunjang untuk mengetahui adanya porositas pada resin akrilik heat 

cured. Scanning  Electron Microscope (SEM) adalah sebuah jenis mikroskop 

elektron yang menghasilkan gambaran sebuah objek dengan melihat permukaan 

objek melalui sinar elektron yang difokuskan pada objek. Elektron-elektron 

bereaksi dengan molekul pada objek dan menghasilkan sinyal yang 

menggambarkan topografi permukaan dan komposisi dari objek. Berdasarkan 

hasil uji SEM pada gambar diatas, dapat diketahui adanya mikroporositas resin 

akrilik heat cured berupa celah bagian hitam yang ditunjuk pada anak panah 

warna biru.  

Secara keseluruhan pada kelompok perlakuan tidak terjadi peningkatan 

mikroporositas. Nilai % mikroporositas dari semua basis gigi tiruan resin akrilik 

heat cured berada dibawah 11% sehingga dapat diterima secara klinis. Dengan 

hasil tersebut, tablet effervescent ekstrak daun tembakau 75% dapat digunakan 

sebagai alternatif pembersih gigi tiruan alami yang dapat dikomersialkan dalam 

kaitannya dengan mikroporositas dengan penggunaan gigi tiruan selama 2 tahun 

pemakaian.  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:  

Tablet effervescent daun tembakau (Nicotiana tabacum L.) dengan 

konsentrasi 75% sebagai denture cleanser proyeksi pemakaian 2 tahun tidak 

meningkatkan mikroporositas lempeng resin akrilik dan berada dibawah 11 % 

sehingga dapat diterima secara klinis.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menyarankan beberapa hal 

yaitu:  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai tablet effervescent daun 

tembakau (Nicotiana tabacum L.) 75% dengan konsentrasi dan lama 

perendaman yang berbeda.  

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh bahan-bahan 

alami lain yang terbukti efektif sebagai denture cleanser terhadap 

porositas resin akrilik tipe heat cured.  
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LAMPIRAN  
 

Lampiran 1. Perhitungan Nilai % Mikroporositas Resin Akrilik Heat 
Cured.  
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Keterangan : 

ΔW   : Selisih % mikroporositas   

A   : Perendaman menggunakan aquades 

B   : Perendaman menggunakan larutan tablet effervescent daun tembakau 

75% 

C.   : Perendaman menggunakan larutan denture cleanser komersial  
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian Laboratorium Bioscience dan TKG 
RSGM Universitas Jember. 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian Laboratorium Bioscience RSGM 
Universitas Jember. 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian Laboratorium Farmasetika Fakultas 
Farmasi Universitas Muhamadiyah Surakarta  
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Lampiran 5. Surat Identifikasi Daun Tembakau ( Nicotiana tabacum L. ) 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

Gambar Keterangan 

 

Menyiapkan daun tembakau 

setengah kering yang diambil 

dari daerah jenggawah 

 

Pengeringan daun tembakau 

dalam oven 

 

Daun tembakau kering 

dihaluskan menggunakan 

blender hingga menjadi serbuk, 

kemudian di ayak 

 

Pembuatan ekstrak daun 

tembakau di Laboratorium Balai 

Penelitian Dan Konsultasi 

Industri Surabaya 
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Hasil ekstrak daun tembakau 

 

Penimbangan ekstrak kental 

 

Ekstrak daun tembakau 

digranulasikan dengan dekstrin 

untuk menghasilkan granul 

ekstrak 
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Membuat granul asam dengan 

mencampurkan granul ekstrak 

daun tembakau, asam tartarat, 

asam sitrat, dan sebagian PVP. 

Dan membuat granul basa 

dengan mencampurkan natrium 

bikarbonat dan sebagian PVP 

 

Hasil granul yang homogen 

setelah diayak menggunakan 

ayakan 14 mesh, lalu 

dikeringkan dalam oven pada 

suhu 40-60oC. Dilanjutkan 

dengan penimbangan granul 

yang akan dikempa seberat 2000 

mg per tablet 

 

Mesin pengempa tablet untuk 

membuat tablet 

 

Hasil jadi tablet effervescent 

daun tembakau 75% 
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Menyiapkan model dari base 

plate wax 

 

Penanaman model pada kuvet 

 

Proses buang malam sehingga 

menghasilkan bentukan mould 

space 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

untuk proses packing resin 

akrilik 
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Hasil jadi resin akrilik heat 

cured 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengeringan sampel didalam 

desikator  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Perendaman lempeng resin 

akrilik heat cured pada larutan 

aquades larutan tablet 

effervescent daun tembakau 75% 

dan larutan tablet denture 

cleanser komersial selama 16 

hari (9 sampel) didalam 

inkubator. 
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Pengukuran % mikroporositas 

pada sampel lempeng resin 

akrilik menggunakan alat 

timbangan analitik 

 

Lampiran 7. Alat dan Bahan Penelitian 

Gambar Keterangan 

 

Wax/malam merah 

 

Vaseline 
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Pisau malam dan pisau model 

 

Bunsen dan spirtus 

 

Gips putih 

 

Gips biru 
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Bowl dan spatula 

 

Kuvet 

 

Press beagle 

 

Resin akrilik heat cured, Cold 

Mould Seal/CMS, kertas 

selofan 
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Daun tembakau kasturi 

setengah kering 

 

Oven 

 

Blender 

 

Beaker glass 
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Gelas ukur 

 

Etanol 96% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabung Erleynmeyer 
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Aquades 

 

Denture cleanser yang ada di 

pasaran 

 

  

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



 

 

85 

Lampiran 8. Hasil Uji Statistik  
 

A. Analisis Deskriptif 
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B. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 
 
 

C. Uji Homogenitas Lavene 
 

 
 

D. Uji One Way Anova 

 
 
 

E. Histogram % Mikroporositas 
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